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VARIASI SUHU PERMUKAAN LAUT DAN KAITANNYA DENGAN VARIASI 
IKLIM DI SELAT BALI 

Kirana Fajar Setiabudi1), Aida Sartimbul1), M Arif As'adi1) 
Ilmu Kelautan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

 
ABSTRAK 

Beberapa tahun terakhir, suhu permukaan laut menjadi perhatian banyak pihak, sehubungan dengan 

perubahan iklim global serta regime shift. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tren, anomali, variasi 

musiman suhu permukaan laut di Selat Bali, serta mengetahui pergeseran rezim dan hubungan antara 

variasi suhu permukaan laut jangka pendek dengan variasi iklim ENSO dan IOD. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variasi suhu permukaan laut dari tahun 1854-2015 berkisar 25 ˚C hingga 30 ˚C, 

dimana nilai suhu tertinggi pada Desember 2015 sebesar 30,04 ˚C dan anomali suhu tertinggi pada Juli 

1998 sebesar 1,65 ˚C serta nilai suhu terendah pada Agustus 1929 sebesar 25,57 ˚C dan anomali suhu 

terendah pada Februari 1918 sebesar -1,43 ˚C.Variasi musiman tertinggi suhu permukaan laut terjadi 

pada bulan April dan Desember atau pada musim peralihan I dan musim barat. Nilai terendah suhu 

permukaan laut terjadi pada bulan Agustus atau pada musim timur. Pada 30 tahun terakhir, diduga 

pergeseran rezim semakin cepat yaitu 2 hingga 6 tahunan yang sebelumnya terjadi antara 5 hingga 8 

tahun. Hubungan anomali suhu permukaan laut di Selat Bali dengan variasi iklim DMI dan ENSO dari 

tahun 1986-2015 cukup kuat. 

Kata Kunci : Suhu Permukaan Laut, ENSO, IOD, Regime Shift 

 

SEA SURFACE TEMPERATURE VARIATION AND ITS RELATION TO 
CLIMATE VARIATION AT BALI STRAIT 

Kirana Fajar Setiabudi1), Aida Sartimbul1), M. Arif As'adi1) 
Marine Sciences, Faculty of Fisheries and Marine Sciences 

 
ABSTRACT 

In recent years, sea surface temperature attracts the attention of many parties, due to the global 

climate change and regime shift. The purpose of this research was to know the trends, anomalies, and 

seasonal variations of sea surface temperature in Bali Strait, regime shift and the relationship between 

the variation of  short-term of sea surface temperature variations and climatic index such as ENSO 

and IOD. The results showed that sea surface temperature variations from 1854-2015 were ranged 

from 25 to 30˚C, with the highest temperature in December 2015 (30,04˚C) and the highest 

temperature anomaly was in July 1998 (1.65˚C), and the lowest temperature was in August 1929 

(25,57˚C) with the lowest temperature anomaly in February 1918 (-1.43˚C). The highest seasonal 

variation of sea surface temperature was occurred in April and December or transition I season and 

Northwest monsoon. The lowest sea surface temperature occurred in August or in the Southeast 

monsoon. It was suspected that regime shift was getting faster from 5-8 months to 2-6 months in last 

30 years. It is showed that relationship between of sea surface temperature anomalies and climate 

variation DMI and ENSO from 1986-2015 was strong enough. 

Keywords : Sea Surface Temperature, ENSO, IOD, Regime Shift 
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1. PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir, variasi jangka 

panjang suhu permukaan laut menjadi 

perhatian banyak pihak sehubungan dengan 

perubahan iklim global. Variasi suhu 

permukaan laut memainkan peran penting 

dalam interaksi atmosfer laut melalui 

pertukaran panas dan dapat mempengaruhi 

ekosistem laut  (Takeshige et al, 2013). 

Menururt Cahyarini (2010), suhu permukaan 

laut (SPL) merupakan salah satu parameter 

yang penting untuk mempelajari variasi 

musim, fenomena iklim seperti El Nino 

Southern Oscillation(ENSO), dan juga Indian 

Ocean Dipole (IOD). 

Perairan Selatan Jawa sampai Timor 

termasuk Selat Bali merupakan daerah yang 

menarik untuk dikaji karena lokasinya yang 

mendapat pengaruh dari beberapa fenomena 

oseanografi diantaranya sistem arus 

permukaan laut, Arus Lintas Indonesia 

(Arlindo), juga pengaruh dari pola pergerakan 

angin muson. Selain itu, perairan Selat Bali 

memiliki produktivitas yang tinggi akibat 

adanya fenomena upwelling yang terjadi secara 

musiman yang berhubungan dengan Samudera 

Hindia. Adanya variasi interanual seperti Indian 

Ocean Dipole Mode (IODM) di perairan 

Samudera Hindia secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap kondisi suhu 

permukaan laut di perairan Selat Bali  

(Kunarso et al , 2011).  

Rezim atau regime merupakan suatu 

kejadian yang berlangsung cukup lama, dan 

dari satu kejadian ke kejadian lainnya memiliki 

perubahan, perubahan tersebut yang 

dinamakan regime shift. Menurut Perry et al 

(2010), regime shift adalah perubahan iklim dan 

lingkungan laut yang terjadi secara cepat, 

dimana jangka waktu tersebut terlalu pendek 

untuk dikategorikan sebagai perubahan iklim.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

melihat tren, anomali, dan variasi musiman 

suhu permukaan laut di Selat Bali, serta 

melihat pergeseran rezim dan hubungan 

antara variasi suhu permukaan laut dengan 

variasi iklim ENSO dan IOD. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, dan lokasi penelitian ini di Selat 

Bali pada koordinat 8˚S dan 114˚E, dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Selat Bali 

Data penelitian yang digunakan adalah 

data suhu permukaan laut dari Extended 

Reconstructed Sea Surface Temperature (ERSST) 

v3b dari tahun 1986 hingga 2015 yang 

diperoleh dari laman iridl.ideo.columbia.edu, data 

Dipole Moide Index (DMI) dari tahun 1986-2015 

yang diperoleh dari laman jamstec.go.jp, dan data 

Nino 3.4 dari tahun 1986-2015 yang diperoleh 

dari laman ersl.noaa.gov. Alat yang digunakan 

untuk mengolah data yaitu Microsoft Excel dan 

Regime Shift Detection. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tren dan Anomali Suhu Permukaan 
Laut  

Variasi suhu permukaan laut jangka 

pendek dalam penelitian ini menggunakan 

data ERSST bulanan dari tahun 1986 hingga 
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2015 di Selat Bali atau selama 30 tahun karena 

diasumsikan dapat mewakili perubahan iklim 

yang biasanya baru dapat dilihat mulai 30 

hingga 40 tahunan. Pada tahun 1986 hingga 

2015 suhu permukaan laut di Selat Bali 

memiliki tren yang sedikit meningkat dengan 

nilai suhu tertinggi pada sebesar 30,04 ˚C 

terjadi pada bulan Desember 2015 dan nilai 

terendah suhu permukaan laut sebesar 26,18 

˚C  terjadi pada bulan Agustus 1994, grafik 

dapat dilihat pada Gambar 2. Nilai anomali 

tertinggi terjadi pada bulan Juli 1998 sebesar 

1,24 ˚C, dan nilai anomali terendah terjadi 

pada bulan Juli 1994 sebesar -0,99 ˚C, grafik 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

3.2 Variasi Musiman Suhu Permukaan 
Laut di Selat Bali 

Variasi musiman suhu permukaan laut 

tahun 1986-2015 di Selat Bali, dapat 

disimpulkan bahwa nilai tertinggi suhu 

permukaan laut terjadi pada bulan April dan 

Desember atau musim peralihan I dan musim 

barat. Nilai terendah suhu permukaan laut dari 

terjadi pada bulan Agustus atau musim timur, 

grafik dapat dilihat pada Gambar 4. 

3.3 Regime Shift Suhu Permukaan Laut 
Jangka Pendek  

 Regime shift suhu permukaan laut 

menggunakan data anomali suhu permukaan 

laut selama 30 tahun terakhir (1986-2015). 

Rezim suhu permukaan laut jangka pendek 

menggunakan regime shift detection metode 

STARS, dengan cut off length 60. Didapatkan 

hasil 14 rezim suhu permukaan laut di Selat 

Bali, terjadi pada tahun 1988, 1992, 1994, 

1997, 1998, 2000, 2005, 2006, 2009, 2011, dan 

2012. Grafik regime shift suhu permukaa laut 

jangka pendek dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

3.6 Hubungan Antara Suhu Permukaan 
Laut dengan Variasi Iklim (IOD dan 
ENSO) 

Dapat disimpulkan bahwa adanya 

hubungan antara suhu permukaan laut di Selat 

Bali dengan fenomena ENSO dan IOD. 

Dapat dilihat pada Gambar 6, ketika suhu 

permukaan laut bernilai positif, maka kedua 

indeks DMI dan Nino 3.4 bernilai negatif atau 

sebaliknya, seperti yang terlihat pada tahun 

1986-1987, 1996-1997, 2002, 2004 dan 2006.  
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Gambar 2. Tren Suhu Permukaan Laut Tahun 1986-2015 di Selat Bali 

 

Gambar 3. Anomali Suhu Permukaan Laut Tahun 1986-2015 di Selat Bali 

 

Gambar 4. Variasi Musiman Suhu Permukaan Laut Tahun di Selat Bali 

 

Gambar 5. Regime Shift Suhu Permukaan Laut di Selat Bali 
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Gambar 6. Grafik Anomali Suhu Permukaan Laut, DMI, Nino 3.4

4. PENUTUP  
4.1  Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 Variasi suhu permukaan laut di Selat Bali 

mempunyai nilai suhu permukaan laut 

tertinggi sebesar 30.04 ˚C, dan terendah 

sebesar 25.57 ˚C, dengan nilai anomali 

tertinggi sebesar 1.65 ˚C dan terendah 

sebesar -1.43 ˚C. Variasi musiman suhu 

permukaan laut mempunyai nilai suhu 

permukaan laut tertinggi terjadi pada bulan 

April atau pada musim peralihan I dan 

pada bulan bulan Desember atau pada 

musim barat, dan suhu permukaan laut 

terendah terjadi pada bulan Agustus atau 

pada musim timur.  

 Regime shift suhu permukaan laut di Selat 

Bali menunjukkan adanya pergeseran 

rezim terjadi dengan waktu yang tidak 

menentu. Fenomena ENSO dan IOD 

berpengaruh terhadap suhu permukaan 

laut di Selat Bali, jika nilai indeks Nino 3.4 

dan indeks DMI bernilai positif maka suhu 

permukaan laut mempunyai nilai negatif 

atau berkebalikan 

4.2 Saran  

 Saran untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan parameter lainnya seperti 

kecepatan angin, curah hujan, dan lain-lain 

untuk lebih menguatkan argumen atau hasil 

dari analisis yang sudah dibuat. 
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